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MOTTO 

 

The greater the obstacle, the more glory in overcoming it. 

 

Molièr 
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ABSTRAK 

 

Mangandung merupakan salah satu kekayaan tradisi budaya Indonesia dari 

Sumatera Utara yang merupakan nyanyian ratapan untuk orang sudah meninggal 

dunia.Nyanyian yang menjadi bagian dari upacara tradisi adat kematian ini sudah 

mulai jarang ditemui karena liriknya yang spontan. Melalui suatu unggahan akun 

youtube yayasan T.B Silalahi Center ditemukan fenomena tradisi mangandung 

yang dibuat dalam bentuk ajang kompetisi. Penelitian ini dilakukan untuk 

menelaah aktivitas kompetisi mengandung yang dikomparasikan dengan meninjau 

aktivitas tradisi mangandung asli yang terjadi di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan musikologis dan 

etnografi. Hasil penelitian ini menemukan aspek-aspek penilaian musikal yang 

dipakai dalam penilaian kompetisi mangandung. Sebagai bagian dari modifikasi 

yang dilakukan oleh para pelaku kegiatan kompetisi tersebut dengan tujuan utama 

pelestarian tradisi budaya asli batak toba. 

 

Kata kunci:   tradisi mangandung, kompetisi mangandung, modifikasi 
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 ABSTRACT 

 

Mangandung is one of the richness of Indonesian cultural traditions from North 

Sumatra which is a lamentation song for the dead. The chant that is part of the 

traditional death ceremony has begun to be rarely found because of its 

spontaneous lyrics. Through an upload of the T.B Silalahi Center foundation's 

youtube account, it was found that the phenomenon of the mangandung tradition 

was made in the form of a competition. This study was conducted to examine the 

activities of the containing competition which was compared to reviewing the 

activities of the original mangandung tradition that occurred in the field. This 

research uses qualitative research methods through musicological and 

ethnographic approaches. The results of this study found aspects of musical 

assessment used in the assessment of the mangandung competition. As part of the 

modifications made by the actors of the competition activities with the main aim 

of preserving the original cultural traditions of Batak Toba. 

 

Keywords: mangandung tradition, mangandung competition, modification 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki ragam budaya yang tersebar luas di Nusantara. 

Koentjaraningrat (2009) mengatakan bahwa kebudayaan merupakan 

kelangsungan sebuah sistem gagasan, tindakan, dan produk kreatif manusia dalam 

kehidupan masyarakat yang dimiliki oleh manusia melalui proses belajar. 

Koentjaraningrat membagi kebudayaan menjadi tujuh komponen di antaranya 

adalah bahasa, sistem pengetahuan, lembaga sosial, teknologi, sistem pendapatan, 

sistem religi, dan sistem kesenian. Setiap daerah di Indonesia jelas memiliki 

identitas kebudayaan yang berbeda, tidak terkecuali budaya adat Batak Toba di 

kawasan Toba Samosir Salah satu contoh budaya yang ada di Indonesia ialah 

tradisi mangandung dalam upacara adat kematian Batak Toba yang dapat ditemui 

di kawasan Toba Samosir.  

Nainggolan (2012) menyoroti salah satu ciri khas budaya suku yang 

berkaitan dengan upacara adat kematian. Masyarakat Batak Toba menganggap 

manusia sebagai subjek yang utuh yang terdiri dari tondi, roha, dan pamatang atau 

dalam bahasa Indonesia berarti jiwa, perasaan dan tubuh. Berkaitan dengan 

upacara adat kematian, bangsa Batak Toba menganggap seorang yang hidup dan 

sudah meninggal masih ada memiliki keterikatan hubungan. Ungkapan 

keterikatan hubungan dengan orang yang meninggal tersebut ditunjukkan dengan 

melakukan dengan sebuah aktivitas yang disebut mangandung. 
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Banyak kerabat ingin mangandungi ketika ada sanak keluarganya yang 

meninggal, namun hal itu tidak bisa dipaksakan. Marsius Sitohang salah seniman 

musik tradisi Batak Toba menyatakan bahwa mangandung ungkapan ratapan yang 

paling jujur dan tulus dan tidak boleh ada rasa malu ataupun sungkan. Lebih lanjut 

dikatakan oleh Marsius bahwa karena keterbatasan orang untuk mangandung 

yang tidak sering dilakukan, maka dari itu timbullah sebuah gagasan pengganti 

nyanyian ratapan dengan ekspresi yang berbeda. Yakni dengan nada-nada dari 

instrumen sulim/ seruling bambu Simarmata (2018).  

Aktivitas mangandung pada umumnya dibawakan dengan lirik yang 

disusun secara spontan. Namun demikian dalam sebuah unggahan akun youtube 

Yayasan T.B Silalahi Center, ditemukan fenomena yang memperlihatkan tradisi 

andung dijadikan sebuah kompetisi mangandung.  

 

Gambar 1. Hasil tangkapan layar dari youtube 

( Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=A4yMJdZFQqM ) 

 

Hasil tangkapan layar tersebut menunjukkan bahwa, tradisi mangandung 

ini mengalami perubahan bentuk yang semula adalah tradisi untuk meratapi 
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kepergian orang yang meninggal berubah menjadi suatu aktivitas yang di 

lombakan dalam pergelaran Pesta Budaya Batak di Museum T.B Silalahi Center. 

Berdasarkan informasi awal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menelaah aktivitas kompetisi mangandung yang dikomparasikan dengan 

meninjau aktivitas tradisi mangandung yang terjadi di lapangan.  

 

B. Rumusan masalah  

1. Apa tujuan penyelenggara festival budaya batak membuat tradisi 

mangandung dijadikan sebuah kompetisi di festival budaya batak di TB 

Silalahi Center? 

2. Apa kriteria penilaian dan modifikasi yang digunakan pihak 

penyelenggara festival dan juri untuk menentukan pemenang dalam 

kompetisi mangandung di TB Silalahi Center? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui tujuan penyelenggara festival membuat tradisi andung 

dijadikan sebuah kompetisi budaya di TB Silalahi Center. 

2. Untuk mengetahui kriteria pemenang dan modifikasi tradisi yang 

dilakukan dalam kompetisi mangandung di TB Silalahi Center.  

 

D. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, secara teoritis dan praktis. Berikut di 
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antaranya: Secara Teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan yang lebih luas mengenai tradisi adat budaya Batak 

Toba yaitu mangandung. Secara Praktis, Peneliti mendapat pengalaman dan 

wawasan  yang lebih mendalam tentang tradisi adat Mangandung. Adapun 

manfaat bagi masyarakat bagi masyarakat untuk dapat membangun kesadaran 

dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal khususnya di kawasan 

Toba. 

 

E. Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut. Bab I 

Pendahuluan, Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II, Bab berisi sub-

bab yakni Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab III Metode Penelitian, berisi 

tahapan penelitian yang digunakan oleh peneliti yang melingkupi jenis penelitian, 

letak penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis dan penyajian data. Bab 

IV Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini berisikan hasil, analisis dan pembahasan 

penelitian yang telah dilakukan. Karya ilmiah ini, diakhiri dengan Bab V dan 

merupakan bagian penutup yang mencakup Kesimpulan dan Saran. 
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